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PENGARUH PROMOSI KESEHATAN DENGAN METODE CERAMAH DAN
LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN TENTANG
INTERVENSI BERBASIS MASYARAKAT
PADA TIM PENGGERAK PKK
KELURAHAN KEPARAKAN

Yohana Maria VHHM?, Novita Sekarwati?, Sugiman®
INTISARI

Latar Belakang : Penyalahgunaan narkoba telah menjadi suatu permasalahan yang serius
di Indonesia dan memerlukan upaya rehabilitasi yang efektif dan layanan rehabilitasi yang
mudah diakses, salah satunya yaitu melalui program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM)
yang dilaksanakan oleh Agen Pemulihan dengan memanfaatkan kearifan dan potensi lokal
di masing- masing wilayah. Pengetahuan masyarakat khususnya TP PKK berperan penting
dalam keberhasilan program ini.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh promosi kesehatan dengan
metode ceramah dan leaflet terhadap pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat
pada TP PKK Kelurahan Keparakan.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan
rancangan one grup pre-test and post-test design. Sampel adalah seluruh anggota TP PKK
Kelurahan keparakan yaitu sejumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnnya. Analis data dilakukan dengan Uji Paired Sample T-test.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 7,03 menjadi 10,54.
Pada saat sebelum dilakukan promosi kesehatan, responden yang memiliki pengetahuan
kurang (80%), pada kategori cukup sebesar 20%, kategori baik 0%. Setelah diberikan
promosi kesehatan pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada TP PKK
Kelurahan Keparakan paling banyak berada di kategori cukup (45,7%), untuk kategori baik
sebesar 25.7%, kategori kurang 28.6%. Uji statistik menunjukkan ada pengaruh sangat
signifikan promosi kesehatan terhadap pengetahuan tentang Intervensi Berbasis
Masyarakat pada TP PKK Kelurahan Keparakan dengan p value < 0,001.

Kesimpulan : Promosi kesehatan menggunakan metode ceramah dan leaflet dapat
meningkatkan pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada TP PKK
Kelurahan Keparakan.

Kata Kunci : Promosi Kesehatan, Intervensi Berbasis Masyarakat, Ceramah, Leaflet,
Pengetahuan, PKK.
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THE EFFECT OF HEALTH PROMOTION USING LECTURE AND LEAFLET
METHODS ON KNOWLEDGE ABOUT COMMUNITY-BASED
INTERVENTION AMONG TP PKK KELURAHAN KEPARAKAN

Yohana Maria VHHM?, Novita Sekarwati?, Sugiman?
ABSTRACT

Background : Drug abuse has become a serious issue in Indonesia, requiring
effective rehabilitation efforts that provide easily accessible services. One such effort
is the Community-Based Intervention (IBM) program, which is implemented by
Recovery Agents utilizing local wisdom and potential in each area. Community
knowledge, especially among the TP PKK, plays an important role in the success of
this program.

Objective : To determine the effect of health promotion using lecture and leaflet
methods on knowledge about Community-Based Intervention among TP PKK in
Kelurahan Keparakan.

Methods : This research used a quasi-experimental design with a one-group pre-
test and post-test design. The sample consisted of all 35 members of the TP PKK
in Kelurahan Keparakan, selected through total sampling. The research instrument
was a validated and reliable questionnaire. Data were analyzed using the Paired
Sample T-test.

Results : The results showed an increase in the average score from 7.03 to 10.54.
Before the health promotion was conducted, most respondents had low knowledge
(80%), with 20% in the moderate category and 0% in the good category. After the
health promotion, knowledge about Community-Based Intervention improved,
with 45.7% in the moderate analysis showed a highly significant effect of health
promotion on knowledge about Community-Based Intervention among the TP PKK
in Kelurahan Keparakan, with a p-value < 0.001.

Conclusion : Health promotion using lecture and leaflet methods can improve
knowledge about Community-Based Intervention among the TP PKK in Kelurahan
Keparakan.

Keywords : Health Promotion, Community-Based Intervention, Lecture,
Leaflet, Knowledge, PKK.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan narkoba telah menjadi isu global dan menjadi masalah
di berbagai negara. Kejahatan narkoba menjadi kegiatan yang bersifat
transnasional dan membahayakan, transaksi dalam kejahatan narkoba
melibatkan jaringan lintas negara, permasalahan narkoba terjadi dalam lingkup
suatu negara serta dapat berdampak ke negara-negara lainnya. Indonesia
sendiri ditetapkan berada dalam keadaan darurat narkoba. Hal tersebut
dinyatakan dengan adanya Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba dan Prekusor Narkoba Tahun 2020-2024 (Badan
Narkotika Nasional, 2021).

Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba pada saat ini telah
merambah hingga ke tingkat pedesaan, bahkan sampai ke pelosok daerah.
Angka prevalensi penyalahguna narkoba yang pernah pakai di perkotaan
Tahun 2023 sebesar 2.73% dan angka prevalensi penyalahguna narkoba yang
sudah setahun pakai di perkotaan pada Tahun 2023 sebesar 2.10%. Angka
prevalensi tersebut lebih tinggi dibanding angka prevalensi penyalahguna
narkoba di pedesaan pada Tahun 2023, yaitu sebesar 1.39% untuk pengguna
kategori pernah pakai dan sebesar 1.20% untuk pengguna kategori setahun
pakai (Indonesia Drugs Report oleh Pusat Data dan Penelitian BNN RI Tahun
2024).

Sebagian penyalahguna yang sudah terpapar narkoba memiliki niat
untuk pulih dengan berupaya mengakses layanan rehabilitasi, namun
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kenyataannya hanya sebesar 5.5% penyalahguna yang pernah melakukan
upaya pengobatan atau mengakses layanan rehabilitasi. Bahkan di lingkungan
perkotaan penyalahguna yang memanfaatkan kesempatan untuk berobat
maupun rehabilitasi lebih kecil dibandingkan dengan penyalahguna secara
keseluruhan yaitu hanya sekitar 3.7% (Hasil Survei Nasional Penyalahgunaan
Narkoba Tahun 2023). Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, antara
lain belum tersedianya akses ke layanan rehabilitasi dan pemahaman
masyarakat tentang rehabilitasi masih rendah sehingga timbulnya stigma
masyarakat kepada penyalahguna narkoba. Beberapa faktor yang
mempengaruhi hal tersebut, penyalahguna masih ragu, takut, maupun malu
ketika akan mengikuti layanan rehabilitasi, padahal rehabilitasi dapat
membantu pemulihan pengguna narkoba. Stigma masyarakat masih menjadi
salah satu faktor yang tidak mendukung pengguna narkoba untuk mengikuti
layanan rehabilitasi (Hasil Survei Nasional Penyalahgunaan Narkoba Tahun
2023).

Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) merupakan intervensi di
bidang rehabilitasi terhadap penyalahguna narkoba, intervensi tersebut
dirancang dari masyarakat, untuk masyarakat dan oleh masyarakat melalui
Agen Pemulihan dengan memaksimalkan fasilitas dan potensi masyarakat
sesuai dengan kearifan lokal di masing-masing wilayah. Pelaksanaan layanan
rehabilitasi dalam program Intervensi Berbasis Masyarakat menggunakan
pendekatan dalam bentuk sederhana dengan ambang batas rendah (low
threshold), yang berarti layanan tersebut mudah diakses (Badan Narkotika
Nasional, 2021). Agen Pemulihan sebagai pelaksana program IBM adalah
warga masyarakat yang tinggal di suatu desa/ kelurahan dan ditunjuk oleh

Lurah setempat. Agen Pemulihan dibentuk supaya dapat menggerakkan



masyarakat untuk peduli pada pemulihan dan pencegahan kekambuhan klien
di desa/ kelurahannya (Pedoman Pelaksanaan Intervensi Berbasis Masyarakat,
2021).

Kelurahan Keparakan merupakan kelurahan yang melaksanakan
program Intervensi Berbasis Masyarakat di Tahun 2022 dengan predikat fase
tangguh. Program Intervensi Berbasis Masyarakat tersebut akan dilanjutkan
pada Tahun 2025 sehingga dapat mencapai fase prima dan berkelanjutan secara
mandiri. Fase dalam pelaksanaan program IBM terdiri dari fase rintisan,
tumbuh, berkembang, tangguh dan prima. Fase tangguh adalah fase dimana
sebuah unit IBM yang komponen tata kelola terpenuhi sampai dengan
pencatatan dan pelaporan, dukungan masyarakat sudah diperoleh. Kegiatan
IBM sudah dilaksanakan dengan proporsi 50% klien sudah mengikuti layanan
intervensi (layanan wajib lengkap, layanan pilihan) dan bina lanjut. Sebanyak
100% klien sudah dievaluasi perkembangannya (awal dan akhir). Sedangkan
fase prima sama seperti Kkriteria fase tangguh diatas ditambah dengan adanya
jejaring kerja yang sudah dibangun dan adanya pendanaan mandiri yang sudah
diperoleh.

Dalam pelaksanaan program IBM di kelurahan, diharapkan mampu
menggandeng dan berkolaborasi dengan elemen-elemen masyarakat lain
seperti Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa, Satuan Perlindungan
Masyarakat Desa, Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan
Karang Taruna. PKK mempunyai peran menggerakkan keluarga untuk
melakukan aktifitas hidup sehat tanpa narkoba sebagai upaya peningkatan
pencegahan penyalahgunaan narkoba sesuai dengan program pokok PKK di
bidang kesehatan (Pasal 12 ayat 7 Perpres Nomor 99 Tahun 2017, Permendagri
Nomor 36 Tahun 2020). Berdasarkan penelitian Rodiah, Saleha, dkk (2018)



dalam hal meningkatkan derajat kesehatan, PKK dapat menjadi agen
pemberdaya atau petugas penggerak kesehatan dalam menyampaikan
informasi serta pesan kesehatan kepada masyarakat. PKK merupakan
komunikator yang dapat berperan sebagai penghubung (fasilitator) untuk
menyampaikan pesan dan pengetahuan tentang suatu penyakit dan untuk
menimbulkan kepercayaan masyarakat pada komunikator supaya bersedia
menjauhi perilaku penyakit yang berisiko seperti narkoba dan seks bebas
(Niftah & Rahmat, 2017). Selain itu, Badan Narkotika Nasional Rl dan TP
PKK telah menandatangani nota kesepamahaman bahwa PKK hendaknya
diberdayakan untuk dapat menguatkan ketahanan keluarga khususnya dalam
upaya Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika, sehingga mendukung dalam upaya mewujudkan Indonesia Bersih
dari Narkoba pada tanggal 8 Maret 2022 bersamaan dengan Hari Kesatuan
Gerak PKK Ke-50.

Program Intervensi Berbasis Masyarakat dikatakan berhasil apabila
kegiatan-kegiatan Intervensi Berbasis Masyarakat berjalan dengan optimal
sehingga klien atau pengguna narkoba kategori ringan yang mengikuti layanan
Intervensi Berbasis Masyarakat dapat pulih, kembali produktif dan berfungsi
sosial sesuai dengan indikator yang menyebutkan bahwa 100% klien sudah
dievaluasi perkembangannya. Adanya keterlibatan masyarakat diluar unsur
Agen Pemulihan dan adanya jejaring kerja yang potensial dapat mendukung
keberhasilan Intervensi Berbasis Masyarakat (Badan Narkotika Nasional,
2021).

Keberhasilan Intervensi Berbasis Masyarakat tidak dapat terlepas dari
tingkat pengetahuan masyarakat. Pengetahuan merupakan suatu istilah yang

digunakan untuk memperlihatkan apabila seseorang mengenal tentang sesuatu,



baik secara umum maupun secara khusus. Suatu hal yang dapat dikatakan
sebagai pengetahuan biasanya terdiri dari unsur yang mengetahui dan yang
diketahui oleh seseorang,serta adanya kesadaran mengenai hal yang ingin
diketahui oleh orang tersebut. Oleh sebab itu pengetahuan selalu menuntut
bahwa subjek hendaknya memiliki kesadaran untuk mengetahui tentang
sesuatu hal atau dan objek atau sesuatu yang dihadapi (Surajiyo, 2008).
Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan memberikan informasi
melalui berbagai cara, antara lain dengan penyuluhan, edukasi, diskusi,
pemberdayaan masyarakat, promosi kesehatan, membaca literasi, dll.

Promosi kesehatan merupakan satu cara pemberian informasi,
pemberian informasi tersebut dapat dilakukan melalui metode ceramah dan
atau leaflet. Menurut jurnal yang ditulis Burhanto dan Tri Yusuf Putra (2018)
yang melakukan penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan tentang
narkoba dengan media leaflet terhadap pengetahuan siswa SMPN 1 Loa Janan,
Kalimantan Timur menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata pengetahuan
setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah dengan
media leaflet. Leaflet merupakan salah satu media cetak yang berisikan
informasi dan pesan yang singkat, jelas, padat dan mudah dimengerti serta
mempunyai kelebihan karena dapat disimpan lama dan dapat disebarluaskan
(Waryana, 2018) sehingga sesuai dengan karakteristik anggota TP PKK
Kelurahan Keparakan yang separuh lebih (25 orang) merupakan lansia.

Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti pada tanggal 24
Februari di wilayah Kelurahan Keparakan terhadap pengetahuan masyarakat
tentang Intervensi Berbasis Masyarakat, didapatkan hasil bahwa 8 dari 10
responden belum mengetahui definisi Intervensi Berbasis Masyarakat dan

kegiatan layanannya, 9 dari 10 belum mengetahui tugas Agen Pemulihan.



Penelitian pengaruh promosi kesehatan dengan metode ceramah dengan leaflet
terhadap tingkat pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada TP
PKK Kelurahan Keparakan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
TP PKK Kelurahan Keparakan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat. Oleh
karena itu, dengan adanya latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini supaya dapat mendukung salah satu upaya rehabilitasi
pengguna narkoba kategori rendah di Kelurahan Keparakan melalui program

Intervensi Berbasis Masyarakat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada deskripsi yang telah disampaikan dalam latar
belakang di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
Apakah ada pengaruh promosi kesehatan dengan metode ceramah dan leaflet
terhadap pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada TP PKK

Kelurahan Keparakan?

Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan tentang
Intervensi Berbasis Masyarakat pada TP PKK Kelurahan Keparakan.
2. Tujuan Khusus
a) Mengetahui pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada
TP PKK Kelurahan Keparakan sebelum diberikan promosi kesehatan

dengan metode ceramah dan leaflet



b) Mengetahui pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada
TP PKK Kelurahan Keparakan setelah diberikan promosi kesehatan

dengan metode ceramah dan leaflet

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini disusun dengan tujuan memberikan manfaat teoritis
berupa informasi, pemahaman serta pengetahuan kepada masyarakat
mengenai Intervensi Berbasis Masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah literasi atau sumber kepustakaan terkait
rehabilitasi narkoba sehingga bisa sebagai referensi untuk penelitian
berikutnya.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi TP PKK Kelurahan Keparakan
Dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan terkait Intervensi
Berbasis Masyarakat kepada anggota TP PKK Kelurahan Keparakan.
2. Bagi Kelurahan Keparakan
Dapat memberikan pengetahuan dan informasi terkait rehabilitasi atau
pemulihan penyalahguna narkoba sehingga apabila ada pengguna
narkoba dengan tingkat risiko rendah dapat diarahkan untuk mengikuti
program Intervensi Berbasis Masyarakat. Manfaat utamanya bagi
Kelurahan Keparakan yaitu program Intervensi Berbasis Masyarakat
dapat berjalan optimal di wilayah Kelurahan Keparakan.
3. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Memberikan kontribusi dalam rangka kemajuan ilmu pengetahuan

dengan menambah referensi kepustakaan dan keilmuan terkait



pengetahuan masyarakat tentang Intervensi Berbasis Masyarakat yang
diperuntukkan pada Program Studi Kesehatan Masyarakat Stikes Wira
Husada Yogyakarta.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini harapannya dapat dijadikan sebagai acuan atau
bahan pertimbangan bagi penelitian berikutnya yang mengkaji topik
serupa, Khususnya mengenai pengaruh promosi kesehatan dengan
metode ceramah dan leaflet terhadap pengetahuan tentang Intervensi

Berbasis Masyarakat.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai Pengaruh Promosi Kesehatan dengan Metode

Ceramah dan Leaflet terhadap Pengetahuan tentang Intervensi Berbasis

Masyarakat pada TP PKK Kelurahan Keparakan memiliki persamaan dan

perbedaan dengan beberapa penelitian, antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian Rismawan (2017) dengan judul “Pengaruh Penyuluhan
Kesehatan dengan Metode Review terhadap Perilaku Remaja dalam
Pencegahan Narkoba di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku remaja dalam pencegahan narkoba setelah
penyuluhan kesehatan metode review didapatkan hasil uji paired sample
test p=0.002 sehingga dinyatakan ada pengaruh penyuluhan kesehatan
dengan metode review terhadap Perilaku Remaja dalam Pencegahan
Narkoba di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang. Persamaan dengan penelitian
tersebut terletak pada variabel bebas (promosi kesehatan) dan pada
desain penelitian yaitu sama-sama menggunakan rancangan penelitian

one group pre test post test design. Sedangkan perbedaannya terletak



pada metode promosi kesehatan, teknik pengambilan sampel dan pada
variabel terikat yang di teliti. Metode promosi kesehatan pada penelitian
tersebut menggunakan metode review, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode ceramah dan leaflet, pada penelitian tersebut
teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random
sampling sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik total
sampling. Variabel terikat pada penelitian tersebut adalah perilaku
remaja sedangkan pada penelitian ini adalah tingkat pengetahuan TP
PKK Kelurahan Keparakan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat.

. Penelitian Nusiyanti (2009) dengan judul “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Terhadap Perubahan Persepsi Remaja Putra tentang Narkoba
di SMA GIKI 2 Surabaya”. Pada penelitian tersebut pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil
Penelitian didapatkan bahwa pendidikan kesehatan tentang narkoba
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perubahan persepsi
remaja putra di SMA GIKI 2 Surabaya dengan p = 0.000 untuk grup yang
dilakukan intervensi dan p=1 untuk kelompok kontrol. Persamaan
dengan penelitian ini yaitu terdapat pada variabel bebas dengan
melakukan promosi kesehatan. Sementara perbedaannya terletak pada
desain penelitian, teknik pengambilan sampel dan variabel terikat yang
diteliti. Desain penelitian tersebut adalah quasi experiment sedangkan
pada penelitian ini adalah one group pre test post test design. Pada
penelitian tersebut pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling sedangkan pada penelitian ini memakai teknik total sampling.
Variabel terikat pada penelitian tersebut yaitu perubahan persepsi remaja

putra sedangkan pada penelitian ini adalah tingkat pengetahuan TP PKK
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Kelurahan Keparakan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat.

. Penelitian Burhanto dan Tri Yusuf Putra (2018) dengan judul “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan tentang Narkoba dengan Media Leaflet terhadap
Pengetahuan Siswa SMPN 1 Loa Janan”. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh dalam pemberian pendidikan kesehatan metode
ceramah dengan media leaflet terhadap tingkat pengetahuan tentang
narkoba pada siswa SMPN 1 Loa Janan (p value=0,00 < 0,05).
Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada rancangan penelitian,
metode promosi kesehatan yang digunakan yaitu metode ceramah
dengan leaflet dan terletak pada variabel terikat (tingkat pengetahuan)
yang diukur. Sedangkan perbedaannya terletak pada teknik pengambilan
sampel, objek penelitian dan topik yang diteliti. Pada penelitian Burhanto
menggunakan teknik proportional stratified random sampling, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Pada penelitian tersebut
objek yang diteliti merupakan siswa SMP Loa Janan sedangkan pada penelitian
ini objek penelitiannya adalah TP PKK Kelurahan Keparakan. Topik yang

diteliti pada penelitian tersebut adalah tentang narkoba, sedangkan pada

penelitian ini topiknya adalah tentang Intervensi Berbasis Masyarakat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Tingkat pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada TP
PKK Kelurahan Keparakan sebelum dilakukan promosi kesehatan dengan
metode ceramah dan leaflet pengetahuan baik 0 responden (0%), cukup 7
responden (20.0%), kurang 28 responden (80.0%).

2. Tingkat pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada TP
PKK Kelurahan Keparakan setelah dilakukan promosi kesehatan dengan
metode ceramah dan leaflet pengetahuan baik 9 responden (25.7%), cukup
16 responden (45.7%), kurang 10 responden (28.6%).

3. Ada pengaruh promosi kesehatan dengan metode ceramah dan leaflet
terhadap pengetahuan tentang Intervensi Berbasis Masyarakat pada TP

PKK Kelurahan Keparakan dengan nilai p value < 0.001.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka terdapat beberapa saran yang
peneliti berikan, yaitu :
1. Bagi Kelurahan
Meningkatkan sosialisasi program Intervensi Berbasis Masyarakat kepada
masyarakat dan apabila memungkinkan dengan didukung adanya anggaran

Kelurahan.
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2. Agen Pemulihan
Agen Pemulihan untuk mengoptimalkan program IBM yang sedang berjalan
di Kelurahan Keparakan dan diharapkan nanti dapat berjalan secara mandiri
dan berkelanjutan.

3. Bagi Responden
Bagi responden untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba (P4GN) khususnya tentang rehabilitasi untuk merangkul pengguna
narkoba, baik pengguna narkoba kategori rendah, sedang maupun berat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan tema Intervensi

Berbasis Masyarakat dengan menambah variabel sikap dan atau perilaku.
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